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Abstract: 

The SDGs are a set of goals set by the United Nations (UN) to achieve a better, 

more sustainable life for everyone on the planet. The SDGs have 17 interrelated 

and mutually supportive goals to address the global challenges we face. The most 

common financial system in most countries is still based on conventional economic 

principles based on the principles of interest, risk and profit, which operate within 

a framework of financial institutions, markets, instruments and regulations 

designed to facilitate economic activity. As an alternative to the conventional 

financial system, the market is witnessing the growth of a financial system based on 

Islamic Sharia law. Islamic finance is a fast-growing sector of the global financial 

system, characterised by its adherence to Shariah principles, which emphasise 

fairness, equity, inclusiveness and public welfare. This ethical foundation not only 

makes Islamic finance an attractive alternative to conventional finance, but also 

positions it as an important contributor to sustainable development. Review 

methodology, which is a systematic and structured approach to evaluate, analyse 

and synthesise literature relevant to the research topic. The results show that 

Islamic finance principles inherently support  several SDGs, including those that 

focus on poverty alleviation, economic growth, and reducing inequality. 
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A. PENDAHULUAN 

Filsafat ilmu ekonomi Islam menawarkan kerangka kerja yang kaya nilai, dengan 

akar-akarnya yang terletak dalam prinsip-prinsip etika dan keadilan Islam. Pada era 

globalisasi saat ini,  tentangan pembangunan berkelanjutan  menjadi  semakin 

mendesak, dan  masyarakat  internasional  menyadari  perlunya  mengambil  

tindakan kolektif. Dalam hal ini Sustainable Develompment Goals (SDGs) telah 

menjadi panduan utama bagi komunitas internasional dalam merancang dan 

melaksanakan kebijakan pembangunan. SDGs mencakup  berbagai  dimensi,  

termasuk  ekonomi,  pengentasan  kemiskinan,  pemeliharaan lingkungan, 

ketahanan pangan dan keadilan sosial. Ekonomi Islam muncul sebagai  suatu  

paradigma  yang  unik  dan  bermanfaat  dalam  merespons  panggilan  untuk 

pembangunan berkelanjutan.(Damanuri and Rosyidah 2024) Urgensi implementasi 

Sustainable Development Goals (SDGs) makin meningkat beberapa tahun terakhir. 

Tujuan-tujuan tersebut turut diejawantahkan dalam Visi Indonesia 2045 serta 

Masterplan Ekonomi Syariah Indonesia tahun 2019–2024. Namun, realitas 

mengatakan bahwa Indonesia masih tertinggal jauh dalam mengejar target-target 

SDGs. Dari tujuh belas poin SDGs yang ada, Indonesia belum mencapai satu pun 

di antaranya, menempatkannya di peringkat ke-75 dari 166 negara lainnya untuk 

konteks capaian SDGs. Lebih lanjutnya, untuk mencapai target dari SDGs, negara-

negara berkembang memerlukan tambalan dana sebesar 4 triliun dolar. Sementara 

itu, terkhusus Indonesia, negara ini membutuhkan dana sebesar 4,7 triliun dolar 

agar mampu meraih SDGs. Berbagai sektor pembangunan memerlukan aspek 

pembiayaan agar mampu mencapai target yang dikehendaki, seperti kestabilan 

finansial, pengembangan infrastruktur, inklusi finansial dan dampak sosial, serta 

pembiayaan berkelanjutan. 

Sistem keuangan yang paling umum di sebagian besar negara (sebut saja 'sistem 

keuangan konvensional') didasarkan pada prinsip bunga, risiko, dan laba, yang 

beroperasi dalam kerangka lembaga keuangan, pasar, instrumen, dan peraturan 

yang dirancang untuk memfasilitasi kegiatan ekonomi. Fitur-fitur utamanya 

meliputi: Bunga dibebankan pada dana pinjaman dan merupakan cara utama bank 

dan lembaga keuangan memperoleh laba. Transaksi keuangan dilakukan dengan 

pemahaman risiko dan potensi keuntungan. Risiko yang lebih tinggi biasanya 

menuntut potensi keuntungan yang lebih tinggi. Lembaga keuangan meliputi bank 

komersial, bank investasi, perusahaan asuransi, dan badan keuangan lain yang 

beroperasi berdasarkan tujuan memaksimalkan keuntungan. 

Sedangkan, Pasar keuangan meliputi pasar saham, pasar obligasi, pasar uang, dan 

pasar derivatif tempat berbagai instrumen keuangan diperdagangkan. Sistem 

keuangan diatur oleh serangkaian undang-undang dan badan regulasi yang 

bertujuan untuk memastikan stabilitas pasar, melindungi konsumen, dan menjaga 



Sugiharti, M. Nailul, Chusnul Mukaromah, & Almar Atu 

Sholihah Laila 

Peran Strategis Keuangan … 

 
 

 97 
Proceedings of The 1st AICIEF 2024 
 

praktik yang adil. Instrumen tersebut meliputi ekuitas, obligasi, derivatif, pinjaman, 

dan produk keuangan lainnya. 

 Sebagai alternatif sistem keuangan konvensional, yaitu keuangan syariah yang 

mana  sistem manajemen keuangan yang menggunakan prinsip dan dasar hukum 

Islam sebagai pedomannya. Sistem keuangan syariah merupakan salah satu sistem 

yang digunakan dengan menggunakan metode prinsip Islami dasar  syariah  sebagai 

acuannya, juga menggunakan dasar hukum Islam sebagai pedoman.  

SDGs memiliki 17 tujuan, antara lain, tanpa kemiskinan, tanpa kelaparan, 

kehidupan sehat dan sejahtera, pendidikan berkualitas, kesetaraan gender, air bersih 

dan sanitasi layak, energi bersih dan terjangkau, pekerjaan layak dan pertumbuhan 

ekonomi, industri, inovasi dan infrastruktur, berkurangnya kesenjangan, kota dan 

komunitas berkelanjutan, konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab, 

penanganan perubahan iklim, ekosistem laut, ekosistem daratan, perdamaian, 

keadilan dan kelembagaan yang tangguh, dan kemitraan untuk mencapai tujuan. 

Tujuan dari SDGs dapat dicapai dengan melibatkan banyak lembaga, termasuk 

diantaranya yaitu lembaga keuangan syariah. Hal ini karena pencapain SDGs 

sejalan dengan tujuan yang dicapai dalam konsep ekonomi Islam. Ada kesamaan 

dalam tujuan dan sejalan dengan apa yang ingin dicapai keduanya. United Nations 

Development Program (UNDP) Indonesia mengadakan Roundtable Discussion 

dengan Tema: “Leveraging Innovative Financing for Development: Islamic 

Banking & Finance for SDGs” mengundang Tazkia untuk berbagi pengalaman 

penerapan ekonomi dan keuangan Syariah di Indonesia pada 25 September 2018. 

Murniati Mukhlisin, Ketua STEI Tazkia, hadir menyampaikan betapa Maqashid 

Syariah memilki tujuan yang sama dengan Sustainable Development Goals (SDGs) 

yang dituju oleh UNDP. Murniati juga menjelaskan besarnya potensi keuangan 

syariah di dunia. “Berbagai negara di Eropa seperti Perancis, Jerman, Luxembourg, 

UK terlebih lagi negara Muslim seperti Iran, Malaysia, UAE, Arab Saudi dan 

Indonesia memiliki perhatian besar terhadap perkembangan keuangan syariah yang 

tampak dari pertumbuhan aset”, “Dengan dukungan dari UNDP, regulator, 

perbankan syariah, FinTech, dunia pendidikan, dan lembaga sosial, diharapkan 

tujuan mulia ekonomi syariah yang juga senada dengan SDGs dapat tercapai 

dengan sebaik mungkin”, kata Murniati menegaskan.( http://mysharing.co.id/) 

Menteri Keuangan (Menkeu) Sri Mulyani Indrawati membuka The 2nd Annual 

Islamic Finance Conference yang diselenggarakan pada tanggal 23-24 Agustus 

2017 di Hotel Royal Ambarrukmo, Yogyakarta. Konferensi ini mengangkat tema 

“The Role of Islamic Finance in Eradicating Poverty and Income Inequality”. Di 

acara tersebut Menkeu menjelaskan saat ini dunia memiliki tujuan baru, yaitu 

menciptakan pembangunan yang berkelanjutan (Sustainable Develoment Goals-

SDG). Dalam hal ini peran keuangan syariah sangat penting, sesuai dengan tujuan 

dari negara-negara Islam untuk memberantas kemiskinan dan penyetaraan 

pendapatan. "Nilai-nilai dalam Islam sejalan dengan tujuan untuk mencapai SDG, 
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namun diperlukan pemikiran-pemikiran yang inovatif dan kreatif untuk 

mengembangkan instrumen keuangan syariah. Lebih jauh Menkeu menyampaikan 

bahwa dalam Islam terdapat dua instrumen keuangan yang dapat dimanfaatkan 

fungsinya untuk mendukung tercapainya SDG, yaitu zakat dan wakaf. “Saat ini 

yang lebih banyak dikenal oleh masyarakat adalah zakat fitrah, namun untuk zakat 

mal atau zakat harta belum terlalu banyak yang membayar. Seperti halnya pajak, 

masih terdapat hambatan untuk mengumpulkan zakat fitrah,” Untuk itu, Menkeu 

berpesan agar Badan Zakat Nasional ataupun lembaga pengelola zakat lainnya 

dapat lebih mensosialisasikan definisi 'mal' serta menerapkan pengelolaan zakat 

yang transparan. Selain itu, terdapat kelompok masyarakat yang memiliki kelebihan 

dan mewakafkan harta dalam bentuk tanah atau bangunan untuk dipergunakan 

sebagai masjid, sekolah, dan pemakaman. Bangunan-bangunan tersebut dapat 

dimanfaatkan dengan lebih luas dan dikembangkan agar dapat mendukung tujuan 

mencapai pembangunan yang berkelanjutan. (https://www.kemenkeu.go.id/) 

Dari penjabaran diatas penulis tertarik untuk melakukan pendelaman terkait konsep 

ekonomi Islam yang memiliki arah dan tujuan yang sama dengan konsep 

pembangunan berkelanjutan sustainaible Development Goals (SDGs). Penulis akan 

melalukan penelitian mendalam tentang peran dari keuangan Islam dalam 

berkontribusi mewujudkan SGDs. 

 

B. LITERATURE REVIEW 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti berusaha menelaah literatur karya ilmiah 

sebelumnya yang berkaitan dengan judul yang diteliti. Hasil penelitian-penelitian 

yang pernah dilakukan sebelumnya perlu dikemukakan sebagai bahan 

perbandingan dengan penelitian yang dilakukan penulis. Adapun karya-karya 

ilmiah yang relevan dengan topik yang peneliti angkat antara lain: 

Usman dalam penelitiannya Implementasi Sustainable Development Goals (Sdgs) 

Di Indonesia Perspektif Ekonomi Islam. Indonesia berkomitmen untuk 

menyukseskan Sustainable Development Goals (SDGs) sebagai bagian dari upaya 

pembangunan ekonomi berkelanjutan yang juga merupakan bagian dari komitmen 

global. Tulisan ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana keberhasilan 

pemerintah dalam menerapkan program SDGs, dengan focus pada tujuan-tujuan 

terkait kesejahteraan. Selain itu, penulis juga akan mengeksplorasi relevansi 

penerapan SDGs di Indonesia dari perspektif ekonomi Islam. Metode penelitian 

yang digunakan adalah Sistematic Literature Review, yang merupakan pendekatan 

sistematis dan terstruktur untuk menilai, menganalisis, dan menyintesis literatur 

yang relevan dengan topik penelitian.  Hasil kajian menunjukkan bahwa aspek 

regulasi SDGs di Indonesia telah menunjukkan kemajuan signifikan dan relevansi 

dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam. Namun, dalam praktiknya, terdapat berbagai 

kekurangan dan ketidaksesuaian antara isu kesejahteraan dan tujuan SDGs, 

terutama dari perspektif ekonomi Islam. Hal ini berkontribusi pada peningkatan 
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kesenjangan sosial di Indonesia dalam sepuluh tahun terakhir. Temuan ini 

menunjukkan perlunya perbaikan yang signifikan dalam pelaksanaan program 

SDGs untuk mencapai kesejahteraan yang lebih merata dan adil.(Usman et al. 2024) 

Kurnia dan Widianti dalam penelitiannya; Peran Keuangan Sosial Islam Dan Pusat 

Pengembangan Kampung Sdgs Indonesia Dalam Pencapaian Sdgs Pengentasan 

Kemiskinan Dan Ketahanan Pangan: Studi Kasus Desa Sukorejo Kabupaten 

Jember. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran keuangan sosial Islam 

yang meliputi zakat, infak, sedekah, dan wakaf, serta program pemberdayaan 

masyarakat yang dilakukan oleh Pusat Pengembangan Kampung Sejahtera 

Indonesia (PPKSI) dalam mencapai tujuan SDGs yaitu pengentasan kemiskinan 

dan ketahanan pangan di Desa Sukorejo, Kecamatan Bangsalsari, Kabupaten 

Jember, Jawa Timur. Penelitian ini dilakukan melalui observasi, dokumentasi, dan 

wawancara dengan para pemimpin PPKSI dan penerima manfaat. Temuan 

menunjukkan bahwa zakat, infak, sedekah yang disalurkan dalam bentuk bantuan 

modal usaha, pasar murah, beasiswa, renovasi rumah, dan program pemberdayaan 

masyarakat seperti pelatihan dan pendampingan kewirausahaan, dapat membantu 

mencapai tujuan SDGs yaitu pengentasan kemiskinan dan ketahanan pangan. 

Sebaliknya, praktik wakaf secara tidak langsung dapat mendukung tujuan SDGs 

dalam pengentasan kemiskinan dan ketahanan pangan karena aset wakaf 

difokuskan pada sektor pendidikan dan peribadatan. Untuk itu, diperlukan sinergi 

yang kuat di antara semua pihak untuk memastikan bahwa pengelolaan keuangan 

sosial Islam dan program pemberdayaan masyarakat berkontribusi positif terhadap 

tujuan SDGs, terutama dalam pengentasan kemiskinan dan ketahanan 

pangan.(Kurnia and Widiyanti 2024) 

Yudanto dan kawan-kawan dalam penelitiannya; Peran Ekonomi Syariah dalam 

Mendukung Terwujudnya Sustainable Development Goals (SDGs) di Indonesia. 

Ekonomi syariah merupakan sistem ekonomi yang didasarkan pada prinsip-prinsip 

syariah atau hukum Islam. Tujuannya adalah untuk mencapai kesejahteraan 

masyarakat dengan cara yang adil danberetika,  sesuai  dengan  ajaran  Islam.  

Ekonomi  syariah  memiliki  peran  utama  dan  strategis dalam mendukung 

pencapaian SDGs di Indonesia. Dengan pengembangan dan implementasi yang 

tepat, ekonomi syariah dapat berkontribusi secara signifikan dalam menciptakan 

masa depan yang lebih adil,  berkelanjutan, dan sejahtera bagi seluruh rakyat 

Indonesia.Kajian ini bertujuan untuk menganalisis peran ekonomi syariah dalam 

mendukung SDGs di Indonesia. Penelitian ini menggunakan   metode   kualitatif   

dengan   pendekatan   literatur.   Data   dikumpulkan   melalui serangkaian kegiatan 

yang  berkenaan  dengan  metode pengumpulan data  pustaka, membaca dan 

mencatat, serta mengolah bahan penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ekonomi syariah memiliki peran utama dalam mendukung pencapaian SDGs di 

Indonesia.(Yudanto et al. 2024) 
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C.  METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Sistematic Literature Review, yang merupakan 

pendekatan sistematis dan terstruktur untuk menilai, menganalisis, dan menyintesis 

literatur yang relevan dengan topik penelitian. Penelitian ini membahas tentang 

prinsip-prinsip keuangan Islam, keselarasannya dengan Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs), dan potensinya untuk mendorong pencapaian target SDGs. 

Prinsip Keuangan Islam ini mendukung berbagai SDGs, termasuk yang berfokus 

kepada tujuan pengentasan kemiskinan, pertumbuhan ekonomi, dan pengurangan 

kesenjangan. 

 

D.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Islam adalah agama sempurna yang mengatur seluruh aspek kehidupan manusia, 

baik yang bersifat ibadah mahdah yaitu hubungan manusia dengan sang pencipta 

Allah swt, maupun yang bersifat ibadah muamalah yaitu hubungan yang mengatur 

hubungan antara manusia dengan manusia. Salah satu aspek yang diatur dalam 

islam yaitu tentang ekonomi.  Dalam bidang ekonomi, keuangan syariah 

mempunyai peran penting bagi pertumbuhan ekonomi di Indonesia bahkan dunia. 

Peran keuangan Islam sering dipahami sebagai transaksi keuangan yang 

bertanggung jawab secara etis dan sosial (ethically and socially responsive 

economics) (Yasni, 2007). Secara sederhana kita dapat memahami keuangan Islam 

sebagai ilmu sosial yang mempelajari permasalahan ekonomi manusia berdasarkan 

nilai-nilai Islam. Sedangkan menurut Umar Chapra (2001), keuangan islam adalah 

ilmu yang berkontribusi terhadap pencapaian kesejahteraan manusia melalui 

alokasi dan distribusi sumber daya yang terbatas dalam koridor yang mengacu pada 

ajaran Islam yang tidak menjamin kebebasan individu atau perilaku makroekonomi 

berkelanjutan tanpa ketidakseimbangan lingkungan. 

Keuangan Islam memiliki cakupan yang sangat luas, tidak hanya dalam 

pengentasan kemiskinan tetapi juga dalam peningkatan kesehatan, kualitas 

pendidikan, kesetaraan gender, pemberantasan perubahan iklim dan pembangunan 

infrastruktur. Menurut Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati, selama dekade 

terakhir, keuangan syariah telah menjadi salah satu sektor dengan pertumbuhan 

tercepat di sektor keuangan global; Faktanya, kinerja keuangan syariah lebih baik 

dibandingkan pasar keuangan konvensional. Laporan Ekonomi Islam Global (2020) 

memperkirakan nilai aset keuangan syariah meningkat sebesar 13,9% pada tahun 

2019, dari $2,52 triliun menjadi $2,88 triliun. Karena COVID-19, nilai aset 

keuangan syariah diperkirakan tidak akan meningkat pada tahun 2020, namun 

diperkirakan akan pulih dan tumbuh pada tingkat pertumbuhan tahunan gabungan 

(CAGR) lima tahun sebesar 5% mulai tahun 2019. mencapai $3,69 triliun pada 

tahun 2019. 2024. Berdasarkan laporan Kepala Badan Kebijakan Pajak (BKF), 

Febrio Kacaribu, pertumbuhan tersebut bermula dari sektor perbankan dengan 

peningkatan aset sebesar 15,6% (dibandingkan periode yang sama tahun lalu) pada 
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Mei 2019. 2021 mencapai Rp 598,2 triliun, dan mencatat pertumbuhan investor 

sebesar 9,3% pada Mei 2021 tiga bulan pertama tahun 2021 di pasar modal syariah. 

Keuangan islam juga dipandang sebagai alat yang berperan penting dalam 

mendukung program pemulihan ekonomi dan pengentasan kemiskinan dengan 

memperkuat perekonomian dan kegiatan usaha masyarakat. Memang benar, 

keuangan Islam menyediakan metode, kerangka kerja untuk pengelolaan aset dan 

transaksi berdasarkan prinsip keadilan dan keikhlasan. Semua ini tercermin dalam 

mekanisme pembiayaan ekuitas risiko dalam pembiayaan syariah serta kehadiran 

sosial pembiayaan syariah seperti zakat, wakaf, dan infaq 

Saat ini negara-negara berkembang sedang dihadapkan pada tuntutan pencapaian 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) atau Sustainable  Development  Goals 

(SDGs) dalam periode 2016-2030. Kesepakatan yang disahkan dalam pertemuan 

tanggal 25-27 September 2015 dihadiri perwakilan dari 193 negara, dan kemudian 

disepakati pada tanggal 2 Agustus 2015 dalam pertemuan yang dihadiri 193 negara 

dengan judul ”Transforming Our World: The 2030 Agenda for Sustainable 

Development” (arif sufianto,2019) 

Dalam mencapai tujuan SDGs keuangan islam juga harus bisa mengikuti tren 

globalisasi. Ada beberapa faktor pendorong keuangan islam dalam mengikuti tren 

globalisasi, diantarany yaitu peningkatan kesadaran global terhadap keuangan, 

pertumbuhan kelas menengah muslim, integrasi negara-negara OKI (Organisasi 

Negara Islam), dan inovasi teknologi finansial. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

menyebut pembiayaan syariah bisa menjadi salah satu dari solusi global untuk 

mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) yang ditetapkan 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). “Prinsip-prinsip khas keuangan syariah yang 

mendorong pemerataan pendapatan dan menyasar kegiatan sosial-lingkungan 

menjadikan pengembangan sistem keuangan syariah sangat sesuai untuk mencapai 

tujuan SDGs ”, keuangan syariah tidak hanya mencapai aspek pengentasan 

kemiskinan Ini juga mencakup meningkatkan kesehatan, menyediakan pendidikan 

berkualitas, kesetaraan gender, pembangunan infrastruktur, pertumbuhan ekonomi, 

memprediksi perubahan iklim dan mengurangi ketimpangan pendapatan. “OJK 

sebagai otoritas kompeten sektor jasa keuangan di Indonesia terus mendorong 

pengembangan sektor keuangan syariah, mulai dari sektor perbankan syariah , 

IKNB pasar syariah, dan pasar modal syariah.”  

  Bank Indonesia bersama Islamic Development Bank (IDB) menekankan peran 

ekonomi dan keuangan syariah dalam mencapai pertumbuhan berkelanjutan. Topik 

pertanyaan ini mengemuka pada forum internasional keuangan syariah (Global 

Forum Islamic Finance) yang diselenggarakan pada 16 Mei 2016 di Jakarta. Tema 

tahun ini adalah “Peran keuangan Islam dalam mencapai Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan” dengan harapan sektor keuangan Syariah dapat berkontribusi 

terhadap Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) ) fokus pada pertumbuhan 

ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, mengurangi pengangguran dan 
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mengurangi tingkat kemiskinan. SDG merupakan inisiatif Perserikatan Bangsa-

Bangsa (PBB) yang dimulai pada tahun 2012. UN merekomendasikan agar semua 

negara mengadopsi SDGs yang mencakup 17 pencapaian (tujuh belas), yang 

mencakup pemberantasan kelaparan, kesehatan yang baik, dan kesejahteraan sosial. 

pendidikan. . kualitas, lapangan kerja yang baik, dan pertumbuhan ekonomi. Terkait 

SDGs, Gubernur Bank Indonesia menyampaikan pandangan bahwa SDGs sejalan 

dengan semangat keuangan syariah berdasarkan nilai-nilai etika Islam yang berakar 

pada tujuan syariah (maqasid al-Shariah). Oleh karena itu, forum ini penting untuk 

membahas perkembangan keuangan syariah untuk berkontribusi dalam pencapaian 

SDGs. Pandangan Bank Indonesia terhadap tantangan yang dihadapi Indonesia 

dalam mencapai SDGs dan peran BI dalam mendukung sektor sosial khususnya 

zakat dan wakaf untuk mendukung pertumbuhan yang berkesinambungan dan 

inklusif. 

Ekonomi syariah di Indonesia terus mengalami tingkat pertumbuhan yang sangat 

baik, minat masyarakat dalam menggunakan produk ekonomi syariah meningkat di 

seluruh kalangan. Kini saatnya ekonomi Islam berperan lebih besar dalam 

memberikan kontribusi kepada negara. Salah satunya adalah mendukung dan 

berpartisipasi dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustanaible 

Development Goals/SDG). Walaupun prinsip dan operasional sistem ekonomi 

syariah berbeda dengan prinsip dan operasional sistem ekonomi konvensional, 

namun tujuan utama ekonomi syariah adalah mencapai falah, termasuk 

menciptakan kesejahteraan ekonomi bagi seluruh masyarakat. Hal ini sejalan 

dengan tujuan SDGs yang meliputi peningkatan kesejahteraan, pengentasan 

kemiskinan, dan penciptaan kesetaraan. Melalui organisasi ekonomi syariah, 

pencapaian SDG dapat tercapai. Bank syariah, sebagai perantara yang 

mengumpulkan dan mendistribusikan modal, dapat berkontribusi terhadap SDGs. 

Dengan efektifnya pembiayaan yang dimiliki oleh bank syariah, dapat membantu 

nasabah memperoleh modal usaha melalui akad bagi hasil khususnya bagi usaha 

kecil, mikro dan menengah. Selain itu, melalui Sektor Keuangan Non-Perbankan 

Syariah (IKNB Syariah), dapat berkontribusi pada SDGs. Melalui berbagai produk 

IKNB Syariah, masyarakat dapat dengan mudah mengakses pembiayaan berbasis 

syariah, masyarakat dapat memperoleh tambahan modal dan akses investasi. Peran 

organisasi kemasyarakatan dalam penghimpunan dan sosial zakat, infaq, shadaqah, 

wakaf dan alat sosial lainnya dan sangat mendukung pencapaian SDGs. Melalui 

organisasi kemasyarakatan, pemerataan kekayaan dapat tercapai, sebagai bagian 

dari upaya pengentasan kemiskinan, serta pemerataan pendapatan. Ekspresi 

kepedulian terhadap orang lain. Ekonomi Islam dengan seluruh , khususnya 

lembaga keuangan ekonomi Islam, memiliki kesamaan dengan SDGs untuk 

menjamin kesejahteraan seluruh masyarakat Indonesia. 

Sistem keuangan Islam beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip yang berasal dari 

hukum Islam, yang melarang aktivitas tertentu seperti mengenakan atau membayar 
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bunga (riba), melibatkan ketidakpastian yang berlebihan (gharar) dalam transaksi, 

dan berinvestasi dalam aktivitas yang dilarang (haram). Fitur-fitur utamanya 

meliputi:  

Pemungutan atau pemberian bunga (riba) sangat dilarang. Sebagai gantinya 

digunakan bagi hasil, sewa, dan perdagangan; 

Transaksi keuangan menekankan pembagian risiko antar pihak. Keuntungan dan 

kerugian didistribusikan sesuai rasio yang telah disepakati sebelumnya; 

Transaksi harus didukung oleh aset atau layanan berwujud. Aktivitas spekulasi dan 

perjudian dilarang; 

Semua aktivitas dan instrumen keuangan harus mematuhi prinsip-prinsip Syariah. 

Dewan Syariah mengawasi dan memastikan kepatuhan. 

Instrumen yang digunakan adalah:(Ubaidillah, Yuliana, and Supriyanto 2024) 

Murabaha (Penjualan margin keuntungan yang disepakati secara tunai atau 

pembayaran harga yang ditangguhkan): Pembiayaan biaya-plus di mana bank 

membeli aset dan menjualnya kepada nasabah dengan keuntungan; Musawamah: 

Jenis penjualan umum di mana harga komoditas yang diperdagangkan ditetapkan 

antara penjual dan pembeli tanpa merujuk pada harga yang dibayarkan atau biaya 

yang dikeluarkan oleh penjual; Salam (Pembayaran di Muka – Penjualan dengan 

Pengiriman Tertunda): Jenis penjualan di mana penjual berjanji untuk menyediakan 

barang tertentu kepada pembeli di masa mendatang dengan imbalan harga yang 

telah dibayar penuh di muka pada saat kontrak penjualan dibuat; Ijarah: Perjanjian 

sewa di mana bank membeli dan menyewakan suatu aset; Mudarabah: Kemitraan 

bagi hasil di mana satu pihak menyediakan modal dan pihak lain menyediakan 

keahlian; Musyarakah: Suatu usaha patungan di mana semua mitra 

menyumbangkan modal dan berbagi keuntungan dan kerugian; Sukuk: Obligasi 

Islam yang mewakili kepemilikan suatu aset berwujud, proyek, atau usaha bisnis; 

Istisna: Suatu cara penjualan luar biasa, pada harga yang disepakati, di mana 

pembeli memesan untuk memproduksi, merakit atau membangun (atau 

menyebabkan dilakukannya) sesuatu yang akan dikirimkan di masa mendatang. 

Penting pula untuk disebutkan di sini bahwa ada kewajiban agama Islam lainnya 

seperti zakat (sedekah wajib), sedekah sukarela, dan wakaf/awqaf (sumbangan 

amal) yang dapat memberikan kontribusi terhadap keuangan sosial. Ini bukanlah 

instrumen keuangan Islam secara hakiki, tetapi dimasukkan di sini untuk 

menyatakan bahwa keuangan tersebut juga memberikan kontribusi terhadap 

pencapaian SDGs. 

Prinsip keuangan Islam sangat selaras dalam mendukung beberapa SDGs, termasuk 

yang berfokus pada pengentasan kemiskinan, pertumbuhan ekonomi, dan 

pengurangan kesenjangan. 

Tanpa Kemiskinan (SDG 1): 

Zakat dan Sedekah: Keuangan Islam mewajibkan pemberian amal (Zakat dan 

Sedekah), yang dapat diarahkan untuk pengentasan kemiskinan. Dana zakat 
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diperkirakan signifikan, dengan potensi untuk mengurangi kemiskinan secara 

substansial jika dikelola dan didistribusikan secara efektif. 

Keuangan mikro: Keuangan mikro Islam menyediakan pinjaman tanpa bunga (Qard 

Hassan) kepada wirausahawan dan usaha kecil, untuk mendorong kemandirian 

ekonomi dan mengurangi kemiskinan.  

Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi (SDG 8):   

Musharakah dan Mudaraba: Model pembiayaan berbasis ekuitas seperti 

Musharakah (usaha patungan) dan Mudaraba (bagi hasil) mendorong 

kewirausahaan dan pertumbuhan ekonomi dengan menyediakan modal tanpa beban 

bunga. 

Sukuk (Obligasi Islam): Sukuk dapat membiayai proyek infrastruktur berskala 

besar, menciptakan lapangan kerja, dan merangsang pertumbuhan ekonomi. Tidak 

seperti obligasi konvensional, Sukuk didukung oleh aset, yang menjamin aktivitas 

ekonomi yang nyata.(Pardi, Kurniawan, and Suharyono 2024) 

Mengurangi Ketimpangan (SDG 10):  

Keadilan Sosial: Keuangan Islam mengutamakan distribusi kekayaan dan keadilan 

sosial. Instrumen seperti Zakat dan Wakaf (dana abadi) digunakan untuk 

mendukung program sosial yang bertujuan mengurangi kesenjangan. 

Investasi Etis: Larangan investasi spekulatif dan merugikan memastikan bahwa 

modal diarahkan pada proyek-proyek yang bertanggung jawab secara sosial dan 

inklusif. 

Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab (SDG 12):  

Penyaringan Etika: Keuangan Islam mengamanatkan investasi dalam sektor yang 

beretika dan bertanggung jawab secara sosial, mempromosikan praktik bisnis 

berkelanjutan dan konsumsi yang bertanggung jawab. 

Sukuk Hijau: Sukuk Hijau adalah obligasi yang sesuai dengan Syariah yang secara 

khusus ditujukan untuk mendanai proyek-proyek berkelanjutan yang ramah 

lingkungan, dan mendukung praktik produksi yang berkelanjutan. 

Dengan demikian dapat kita ketahui bahwa Keuangan Islam, yang berakar pada 

prinsip-prinsip etika dan Syariah, selaras erat dengan SDGs dan menawarkan 

pendekatan yang menjanjikan untuk memajukan pertumbuhan ekonomi, 

mengurangi kemiskinan, dan mempromosikan keadilan sosial. 

 

E.  SIMPULAN 
Indonesia merupakan negara yang aktif dalam melaksanakan Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs) dan telah menunjukkan komitmen yang kuat melalui 

berbagai peraturan yang mendukung implementasi SDGs, khususnya dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal. Peraturan-peraturan tersebut secara 

implisit dan eksplisit menjadi landasan pencapaian target SDG yang telah 

disepakati. 
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Keuangan Islam berperan dalam mencapai tujuan SDGs dengan instrumen keunagn 

yang dimiliki. Meskipun demikian dalam aspek peningkatan kesejahteraan 

masyarkat masih banyak yang perlu ditingkatkan agar tujuan – tujuan SDGs benar 

– benar tercapai sesuai target. Upaya ini harus melibatkan penguatan kerja sama 

antara pemerintah,sektor swasta, dan masyarakat, serta kebijakan pemerintah. 

Dengan demikian Indoesia dapat mencapai kemajuan yang lebih berarti dalam 

menungkatkan kesejahteraan dan mewujudkan SDGs melalui strategi yang lebih 

terarah. 
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